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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan jenis media 

tanam dan jenis sumbu sistem wick hidroponik yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode rancangan acak kelompok (RAK) dua faktor 

dengan Sembilan perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri atas M1S1 

(Rockwool + Kain Flanel), M1S2 (Rockwool + Sumbu Kompor), M1S3 

(Rockwool + Pelepah Pisang), M2S1 (Spons + Kain Flanel), M2S2 (Spons + 

Sumbu Kompor), M2S3 (Spons + Pelepah Pisang), M3S1 (Sabut Kelapa + Kain 

Flanel), M3S2 (Sabut Kelapa + Sumbu Kompor), M3S3 (Sabut Kelapa + Pelepah 

Pisang). Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan M1S1 

(Rockwool + Kain Flanel) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun, 

perlakuan M3S1 (Sabut Kelapa + Kain Flanel) berpengaruh sangat nyata terhadap 

luas daun, perlakuan M1S2 (Rockwool + Sumbu Kompor) berpengaruh sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman, perlakuan M2S1 (Spons + Kain Flanel) 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah tanaman. Hasil dari penelitian ini 

akan disumbangkan dalam bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang ada 

pada Kompetensi Dasar 3.1 Biologi Kelas 12 Kurikulum 2013 yang berisi 

Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil 

percobaan.   

  

Kata kunci: Hidroponik, Media Tanam, Sumbu Sistem Wick, Sawi Pakcoy, 

Pertumbuhan  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effectiveness of using different types of planting 

media and types of wick hydroponic systems on the growth of mustard pakcoy 

(Brassica rapa L.). The method used in this study was a two-factor randomized 

block design (RAK) method with nine treatments and three replications. The 

treatments consisted of M1S1 (Rockwool + Flannelette), M1S2 (Rockwool + 

Stove Axis), M1S3 (Rockwool + Banana Midrib), M2S1 (Sponge + Flannel 

Fabric), M2S2 (Sponge + Stove Wick), M2S3 (Sponge + Banana Leaf) , M3S1 

(Coconut Coir + Flannelette), M3S2 (Coconut Coir + Stove Wick), M3S3 

(Coconut Coir + Banana Leaf). Data were analyzed by ANOVA test followed by 

Duncan's Multiple Distance Test (DMRT). The results showed that the M1S1 

(Rockwool + Flannelette) treatment had a very significant effect on the number of 

leaves, the M3S1 (Coconut Coir + Flannelette) treatment had a very significant 

effect on leaf area, the M1S2 (Rockwool + Stove Axis) treatment had a very 

significant effect on plant height, M2S1 (Sponge + Flannelette) treatment had a 

very significant effect on plant wet weight. The results of this research will be 

donated in the form of LKPD (Student Worksheet) in Basic Competence 3.1 

Biology Class 12 Curriculum 2013 which contains Analyzing the relationship 

between internal and external factors with the process of growth and development 

in living things based on experimental results. 

 

Keywords: Hydroponics, Growing Media, Wick System Axis, Pakcoy Mustard, 

Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Hidroponik ialah inovasi pembudidayaan produksi suatu komoditas secara 

maksimum menggunakan memanfaatkan huma yg terbatas. Hidroponik adalah 

metode menumbuhkan tumbuhan tanpa media tanah menjadi media tumbuh 

tanaman (Sulistyono & Juliana, 2014). Faktor penting pada budidaya tumbuhan 

secara hidroponik yaitu menggunakan penggunaan media tanam. Menurut 

Rukmini & Sri (2011) media berfungsi sebagai tempat menyokong tanaman, 

menunda air pupuk. Media tanam yang digunakan harus mampu mempertahankan 

kelembaban cukup tinggi untuk akar dan  memiliki relatif ruang makro buat 

respirasi. Media yg dipakai yaitu media dengan sifat porus, diantaranya pasir, 

arang sekam, rockwool, sabut kelapa, bubuk gergaji, zeolit dan juga perlit. 

Dalam sistem hidroponik media tanam rockwool yang sangat sering 

dipergunakan. Serabut batu apung gunung ringan adalah bahan untuk membuat 

media tanam rockwool. Rockwool ini juga punya porositas baik (Yanti & 

Ngadiani, 2018). Rockwool mempunyai kinerja menunda air serta udara atau O2 

untuk penambahan udara atau oksigen pada kuantitas tinggi sebagai media tanam, 

yang dimana banyak diperlukan untuk perkembangan akar serta  peresapan nutrisi 

diteknik hidroponik. Kinerja rockwool tersebut membuat rockwool cocok 

berfungsi sebagai media tanam dari termin pembenihan sampai teknik pembuatan 

atau panen. Morfologi serat alami yang dipunyai rockwool ini pun amat bagus 

menahan akar juga batang sehingga tumbuhan berdiri tegak (Susilawati, 2019). 

Selain itu juga media tanam rockwool ini mudah dijumpai di toko hidroponik. 

Salah satu bahan media tanam lain yaitu, bahan spons. Spons mudah 

ditemukan, dan harganya terjangkau, serta mudah didapati oleh seluruh 

lingkungan warga, tergolong yang masih umum akan struktur perkebunan 

hidroponik (Warjoto, dkk., 2020). Spons adalah media tanam hidroponik yang 

pori-pori nya cukup besar  menjadi wahana untuk menyalurkan air nutrisi pada 

akar tumbuhan. Media spons penerapannya akan praktis untuk dialihkan serta  
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diletakkan dimana pun. Media ini juga memiliki berat yang rendah. Keunggulan 

spons yakni bisa meresap air serta  menghambat resapan air lumayan  banyak, 

serta selain itu spons juga mempunyai kekebalan terhadap jamur yang berisiko 

menghambat tanaman (Susilawati, 2019). 

Pencarian bahan media tanam berbeda yang relatif mudah ditemukan serta 

terjangkau harganya serta menarik untuk diteliti yaitu media tanam dari sabut 

kelapa. Sabut kelapa sesuai untuk digunakan sebagai media tanam karena 

kapasitas simpan airnya tinggi sampai 73% atau 6 hingga 9 kali lipat 

volumenya.Selain itu juga sabut kelapa memiliki pH yang netral dan memilliki 

unsur makro seperti N, P, K, Mg, Ca yang diperlukan tumbuhan (Asiah, dkk., 

2004).  

Membudidayakan tumbuhan terutama pada teknik hidroponik yang harus 

selalu dilihat serta diperhatikan adalah cairan nutrisinya. Jika nutrisi (unsur hara) 

yang diperlukan tercukupi maka tanaman akan bisa tumbuh dengan bagus 

(Indarwati, dkk., 2016). Metode atau sistem hidroponik yang tak jarang 

dipergunakan yaitu,  wick system (sistem sumbu). Sumbu sistem ialah hidroponik 

pasif sistem, lantaran akarnya tak bersenggolan pada air secara langsung. Wick 

System (Sistem Sumbu) juga ialah galat satu sistem yang sangat simpel pada 

seluruh sistem hidroponik lantaran tidak mempunyai bagian yang berkecimpung 

hingga tak memakai listrik atau pompa (Susilawati, 2019). Tanaman melalui 

sistem kapilernya kemudian dipasok oleh cairan nutrisi serta air. Sistem ini 

berfungsi sangat baik bagi tumbuhan, rempah-rempah serta pada tanaman yang 

memerlukan banyak air maka dia tak berfungsi dengan efisien (Sharma, dkk., 

2018).  

Sumbu sistem wick biasanya menggunakan kain flanel sebagai penyuplai 

nutrisi ke tanaman. Keunggulan aplikasi kain flanel menjadi material bagi sumbu 

yakni bisa meresap air dengan baik, dan sumbu kain flanel ini mudah untuk 

didapatkan (Ansar, dkk., 2019). Preferensi berbeda yang bisa dipakai sebagai 

sumbu ialah sumbu kompor karena sumbu kompor bisa meresap air nutrisi sangat 

baik dan taksiran harganya pun relatif murah dan sumbu kompor ini juga mudah 

untuk didapatkan. Selain sumbu kompor alternatif sumbu lainnya yaitu sumbu 
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dari pelepah pisang yang dimana pelepah pisang ini jarang dimanfaatkan dan 

terbilang sering dibuang begitu saja. Pelepah pisang ini mudah didapatkan serta 

tersedia banyak di lingkungan sekitar, selain itu juga pelepah pisang bisa 

didapatkan tanpa perlu mengeluarkan dana. Selain itu, sumbu dari pelepah pisang 

ini juga mampu menyerap air dengan cukup baik dan juga pelepah pisang ini 

memiliki jenis batang basah yang mana tanaman yang memiliki tipe batang basah 

ini memiliki batang yang lunak dan berair, jadi sebelum penggunaanya sumbu 

dari pelepah pisang ini dikeringkan terlebih dahulu.  

Sawi pakcoy ialah salah satu tipe sayuran daun yang mudah 

pembudidayaannya serta mempunyai harga perdagangan yang sangat besar. 

Pembudidayaan sawi pakcoy memiliki peluang baik bagi membantu cara kenaikan 

penghasilan petani serta kenaikan gizi warga. Kelayakan pembudidayaan sawi 

pakcoy yakni oleh keadaan lingkungan Indonesia yang sangat cocok bagi produk 

tersebut. Di sisi lain, usia panen sawi pakcoy pun relatif sebentar. Selain itu juga 

sawi pakcoy adalah tumbuhan semusim yang bulat panjang, halus, serta juga tak 

berbulu (Tiwery, 2014). Untuk memenuhi konsumsi bahan pangan warga. Yang 

banyak diperlukan warga yakni sawi pakcoy dan tarif sawi pakcoy pun lumayan 

besar, hal tersebut dikarenakan sawi pakcoy yang ditanam dengan media 

hidroponik terlihat lebih higienis dan juga tidak terlalu kotor dibandingkan jika 

ditanam di media tanah.  

Menurut hasil penelitian Ansar, dkk (2019) bahwa ragam sumbu 

berdampak akan laju pertumbuhan dan perubahan tumbuhan sawi dan tumbuhan 

yang dihasilkan pada sumbu sabut kelapa semakin bagus bila membandingkannya 

dengan sumbu kain flanel. Hasil penelitian lain yang disampaikan oleh Herianti 

(2018)  menyatakan bahwa perlakuan sumbu hidroponik S1 (kain flanel) yakni 

0.33 gram menyampaikan hasil yang berdampak nyata di bobot kering tumbuhan, 

setiap tumbuhan yang tidak nyata atas perlakuan S2 (sumbu kompor) 0.28 gram 

serta  S3 (kain katun bekas) 0.23 gram, jadi sumbu hidroponik S1 (Kain flanel) 

tidak nyata dengan sumbu lainnya atas tinggi tumbuhan, jumlah helai daun serta 

bobot kering tumbuhan. Dan menurut penelitian Kurnia (2018) menyatakan 

bahwa perlakuan sumbu organik berpengaruh pada pertumbuhan tanaman pakcoy 
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secara efektif. Serta menurut penelitian Agustin (2018) yakni terlihat pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar brangkasan, berat kering 

brangkasan, serta berat kering akar. Pada perlakuan media tanam beberapa 

perlakuannya berdampak nyata kepada hasil tanaman bayam merah. Hal ini 

membuat peneliti ingin meneliti tentang efektivitas kombinasi jenis media tanam 

dan  jenis sumbu sistem wick hidroponik yang berbeda terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) salah satu nya dengan penggunaan media 

tanam rockwool, spons, sabut kelapa dan jenis sumbu sistem wick hidroponik 

yang berbeda diantaranya sumbu kain flanel, sumbu kompor, dan sumbu pelepah 

pisang. Media dan sumbu ini diambil karena mudah dijumpai.  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman dan  bisa membantu 

guru memberikan materi biologi dan hasil pada penelitian ini bisa dikembangkan 

sebagai lembar Kerja peserta didik (LKPD). LKPD ini diharapkan bisa menunjang 

wawasan ide serta sistem penelaahan peserta didik yang spesifiknya di mata 

pelajaran biologi SMA Kelas XII pelajaran pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman pada Kompetensi Dasar 3.1 yang menerangkan “pengaruh faktor internal 

dan faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”.  

Berdasarkan latar belakang tersebut membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Jenis Media Tanam Dan Jenis Sumbu 

Sistem Wick Hidroponik Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica 

rapa L.) Serta Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: Bagaimana efektivitas jenis media tanam dan jenis sumbu sistem wick 

hidroponik yang berbeda terhadap pertumbuhan jumlah daun, lebar daun, tinggi 

tanaman, dan berat basah tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.).  
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1.3 Batasan masalah  

Pada penelian ini masalah dibatasi yaitu sebagai berikut: 

1. Penggunaan jenis media tanam yang berbeda diantaranya: rockwool, 

spons, dan sabut kelapa. 

2. Penggunaan jenis sumbu sistem wick yang berbeda diantaranya: kain 

flanel, sumbu kompor, dan pelepah pisang. 

3. Pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L.) sebagai obyek 

penelitian.  

4. Pertumbuhan tanaman pada Jumlah daun, lebar daun, tinggi tanaman, serta 

berat basah tanaman yakni sebagai parameter yang akan diukur. 

 

1.4 Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan jenis media tanam dan jenis sumbu 

sistem wick hidroponik yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 

(Brassica rapa L.).  

 

1.5 Manfaat penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai berbagai macam jenis media tanam dan berbagai macam jenis 

sumbu sistem wick yang berbeda dalam hidroponik.  

2. Bagi warga, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

penggunaan media dan sumbu dari bahan organik yang didapat dari 

limbah yang jarang terpakai atau tidak terpakai.  
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